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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi harmonisasi moderasi beragama antara mahasiswa 
Muslim dan non-Muslim di asrama Universitas syiah kuala. Latar belakang penelitian ini berfokus 
pada pentingya moderasi beragama dalam menciptakan lingkungan kampus yang inklusif dan 
harmonis Moderasi beragama tersebut menunjukkan pada sikap mengurangi kekerasan atau 
menghindari  keekstreman dalam praktik beragama.indonesia merupakan negara demokrasi, 
sehingga perbedaan pandangan dan kepentingan masing masing yang sering terjadi, begitu juga 
dalam beragama, Toleransi beragama adalah toleran yang mencakup masalah masalah keyakinan 
dalam diri manusia yang berhubungan dengan akidah atau Ketuhanan Yang Maha Esa Moderasi 
beragama ini juga meliputi    rukun, saling menghormati, menjaga dan bertoleransi tanpa harus 
menimbulkan konflik. Moderasi dalam kerukunan beragama haruslah dilakukan, karena akan 
terciptanya kerukunan umat antar agama, yang mengelola situasi keagamaan di Indonesia yang 
sangat beragam, dibutuhkan visi dan solusi yang dapat menciptakan kerukunan dan kedamaian 
dalam menjalankan kehidupan keagamaan, yakni dengan mengedepankan moderasi beragama, 
menghormati keragaman, Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif, meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa mahasiswa di asrama Universitas syiah kuala secara umum memiliki sikap positif terhadap 
moderasi beragama dan menunjukkan toleransi yang baik. Kesimpulan dari penelitian ini adalah 
pentingnya pengembangan program moderasi beragama untuk menjaga kerukunan dan toleransi di 
lingkungan kampus. pengembangan keterampilan komunikasi, dan penghargaan terhadap 
keberangaman, dengan demikian, harmonisasi antara mahasiswa muslim dan non muslim bukan 
hanya menciptakan lingkungan kampus yang aman dan inklusif, tetapi juga menjadi landasan untuk 
memperkuat toleransi, kerukunan, dan perdamaian dalam Masyarakat yang semakin multicultural. 
Kata Kunci: Moderasi Beragama, Toleransi, Mahasiswa, Kerukunan, Universitas Syiah Kuala. 
 

PENDAHULUAN 

Di era globalisasi dan kemajuan teknologi yang pesat, masyarakat di seluruh dunia 
semakin terhubung satu sama lain, membawa berbagai latar belakang budaya, etnis, dan 

agama ke dalam interaksi sehari-hari. Di Indonesia, negara dengan keragaman etnis dan 
agama yang tinggi, proses integrasi sosial yang harmonis antara kelompok-kelompok ini 

sangat penting untuk menjaga stabilitas sosial dan mempromosikan konesi masyarakat.  
Mahasiswa sebagai generasi penerus bangsa dan agen perubahan sosial memiliki peran yang 
sangat penting dalam mewujudkan keharmonisan ini. Mereka tidak hanya terlibat dalam 

proses pendidikan formal, tetapi juga aktif dalam berbagai aktivitas sosial dan organisasi 
kemahasiswaan yang dapat memperkuat interaksi antarkelompok. Dalam konteks ini, 

harmonisasi moderasi beragama menjadi aspek krusial yang perlu diperhatikan. 
Harmonisasi moderasi beragama merujuk pada usaha untuk mencapai keseimbangan dan 
saling menghormati antara penganut agama yang berbeda, dengan menghindari 

ekstremisme dan konflik. Di lingkungan kampus, mahasiswa Muslim dan non-Muslim 
seringkali berinteraksi dalam berbagai kegiatan akademik, organisasi, dan sosial. Interaksi 

ini memberikan peluang sekaligus tantangan dalam membangun pemahaman dan saling 
menghargai. 

Di satu sisi, keanekaragaman agama dapat memperkaya pengalaman pendidikan dan 

memperluas wawasan mahasiswa. Namun, tanpa adanya moderasi yang baik, perbedaan 
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agama bisa menjadi sumber ketegangan dan konflik. Oleh karena itu, penting untuk 
mengembangkan dan menerapkan prinsip-prinsip moderasi beragama yang dapat 
mendukung keharmonisan antara mahasiswa Muslim dan non-Muslim.Pengembangan 

prinsip moderasi beragama di lingkungan kampus memerlukan pemahaman yang mendalam 
tentang kebutuhan dan tantangan yang dihadapi. Ini mencakup pendidikan tentang 

pentingnya toleransi, dialog antaragama, dan penciptaan ruang untuk kolaborasi yang 
inklusif. Program-program pendidikan dan pelatihan yang mempromosikan nilai-nilai 
moderasi beragama akan membantu mahasiswa memahami dan menghargai perbedaan serta 

mencegah potensi konflik. 
Latar belakang ini menekankan perlunya kajian dan strategi yang efektif untuk 

mempromosikan harmonisasi moderasi beragama di kalangan mahasiswa. Penelitian 
tentang bagaimana mahasiswa Muslim dan non-Muslim dapat bekerja sama dengan 
harmonis, serta identifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi hubungan antaragama di 

kampus, menjadi langkah awal yang penting dalam mewujudkan lingkungan kampus yang 
inklusif dan damai. Moderasi beragama tersebut menunjukkan pada sikap mengurangi 

kekerasan atau menghindari  keekstreman dalam praktik beragama.indonesia merupakan 
negara demokrasi, sehingga perbedaan pandangan dan kepentingan masing masing yang 
sering terjadi, begitu juga dalam beragama, Toleransi beragama adalah toleran yang 

mencakup masalah masalah keyakinan dalam diri manusia yang berhubungan dengan 
akidah . Keragaman Indonesia meliputi agama, Bahasa, suku, tradisi, adat bud aya, dan 

warna kulit Keanekaragaman yakni bersikap dalam toleran tersebut salah satunya menjadi 
kekuatan sosial yang indah apabila kita kerja sama untuk membangun tanah air bangsa 
dalam kondisi dan situasi di mana terjadi kekerasan  (Anwar & Muhayati, 2021) 

Penguatan moderasi beragama menjadi salah satu indikator yang menunjukkan 
membangun   kebudayaan dalam karakter Mahasiswa Universitas Syiah Kuala atau bangsa 

lainya. Moderasi beragama menjadi salah satu prioritas yang direncanakan oleh 
Kementerian Agama. Moderasi ini dapat menjadikan strategi kebudayaan untuk damai, 
toleran, dan menghargai  keberagaman. (Nurdin, 2019) 

Harmonisasi moderasi juga memiliki  pendekatan yang berupaya menyeimbangkan 
berbagai kepentingan dan pandangan yang berbeda untuk menciptakan lingkungan yang 

damai dan saling menghormati. Dalam konteks mahasiswa di USK, hal ini melibatkan 
pemahaman dan penerimaan terhadap perbedaan agama, serta penerapan nilai-nilai toleransi 
yang konstruktif. Tujuannya adalah untuk menghindari konflik, mengurangi potensi 

ketegangan, dan memperkuat rasa persatuan di kalanganAceh, sebagai provinsi yang 
dikenal dengan mayoritas penduduk Muslim, memiliki dinamika sosial yang unik dalam 

konteks hubungan antaragama. Di USK, yang memiliki mahasiswa dari berbagai latar 
belakang agama dan etnis, penting untuk menciptakan suasana kampus yang inklusif dan 
harmonis. Dengan adanya mahasiswa Muslim dan non-Muslim, tantangan sekaligus 

kesempatan muncul untuk menerapkan prinsip-prinsip moderasi dan toleransi dalam 
interaksi sehari-hari. 

 
METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat Penelitian  

Waktu penelitian  ini dilaksanakan pada  Juli /Agustus 2024  
lokasi penelitian ini dilaksanakan di Universitas Syiah Kuala  

Alat dan Bahan  

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian kualitatif ini adalah alat perekam 
suara yang akan digunakan selama penelitian berlangsung, kamera berguna untuk 

menyimpan hasil dokumentasi pada saat pengambilan data penelitian yang sedang 
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dilakukan.  
Adapun instrumen yang digunakan peneliti dalam melakukan penelitian ini sebagai 

berikut:  

1. Pedoman Observasi  
Pedoman observasi dilakukan untuk mendapatkan data secara akurat dan sistematis 

terhadap fenomena di lapangan, berdasarkan aktivitas peneliti.  
2. Pedoman Wawancara  

Pedoman wawancara ini berupa pertanyaan-pertanyaan yang diajukan sesuai aspek, 

variabel dan indikator penelitian, sehingga peneliti mendapatkan data terarah sesuai tujuan 
penelitian.  

3. Pedoman Dokumentasi 
Pedoman dokumentasi dari seluruh aktivitas yang dilakukan di tempat penelitian. 

Rancangan dan Prosedur Penelitian  

    Penelitian dilakukan menggunakan metode kualitatif dengan jenis deskriptif. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini sebagai berikut:  

a. observasi  
peneliti akan melakukan observasi di universitas syiah kuala  

b. wawancara    

wawancara ini berupa pertanyaan-pertanyaan yang diajukan sesuai aspek, variabel dan 
indikator penelitian, sehingga peneliti mendapatkan data terarah sesuai tujuan penelitian. 

c. dokumentasi 
penelitian akan menggumpulkan dokumen berupa foto dan video yang diambil dengan 

kamera  

sebagai bukti penelitian ini sudah dilakukan atau sedang berlangsung.                                                                                                                                                                                                           
Pengolahan dan Analisis Data 

Metode Pengolahan Data  
Pengolahan data yang diperoleh setelah penelitian selanjutnya dikumpulkan dan 

dilakukan dengan analisis menggunakan metode deskriptif kualitatif, dengan tujuan bisa 

menggambarkan  secara sistematis tentang fenomena yang ada.  
Analisis  

Data yang diperoleh setelah penelitian selanjutnya dikumpulkan dan dilakukan 
analisis menggunakan metode deskriptif kualitatif, dengan tujuan menggambarkan secara 
sistematis tentang fenomena yang ada. Adapun tahap yang dilakukan adalah: 

a) Pengumpulan data. 
b) Pengolahan dan analisis data. Dalam pengolahan dan analisis data, penulis melakukan 

tahapan sebagai berikut: 
1) Transkripsi hasil wawancara. Data hasil wawancara lalu ditranskip sebagai bahan 

dasar analisis.  

2) Pemberian kode variabel dan indikator (koding) kode disusun berdasarkan variabel 
dan indikator penelitian. Hal ini dilakukan dengan tujuan memudahkan ekstraksi 

hasil wawancara pada tahap berikutnya.   
3) Ekstraksi hasil transkripsi (menurut koding). Data selanjutnya dipilah menurut 

variabel dan indikator penelitian. Ekstraksi dilakukan secara teratur dan berjenjang 

dimulai dari aspek, variabel, dan indikator.  
4) Pengelompokkan data sejenis hasil ekstraksi (kategorisasi). Pengelompokkan ini 

bertujuan untuk memudahkan melihat kecenderungan dan analisis data yang 
diperoleh melalui tahapan mendata hasil ekstraksi sesuai dengan koding variabel 
dan indikator, mengelompokkan hasil ekstraksi yang memiliki kecenderungan yang 

sama dan melihat kecenderungan variasi jawaban yang telah di ekstraksi serta 
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mengkategorisasikan kelompok jawaban tersebut.  
5) Analisis hasil kategorisasi. Peneliti melakukan pemaknaan terhadap hasil 

pengolahan data. Dilakukan untuk menjawab rumusan masalah penelitian dan 

menjelaskan apa yang ditemukan di lapangan. Selanjutnya, peneliti mengaitkan 
teori dan hasil penelitian terdahulu.  

6) Pengambilan kesimpulan. Peneliti membuat kesimpulan dari laporan hasil 
penelitian sesuai dengan jawaban pada rumusan masalah penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian  

 Penelitian ini telah  dilakukan  pada tanggal 20  juni  tahun  2024 dan telah 
mendapatkan izin untuk penelitian dari guru pendamping dan guru yang memegang mata 
Pelajaran riset MTSN 1 Model Banda Aceh. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah mahasiswa non muslim dan mahasiswa muslim. proses penggambilan data penelitian 
yang dilakukan adalah dengan melakukan observasi dan disertai dengan wawancara. 

Wawancara 

 Wawancara dilaksanakan terhadap 3 narasumber yang bertempatan di Universitas 
syiah kuala Banda Aceh, yaitu pada hari kamis  20 juni 2024. Narasumber-narasumber 

tersebut telah berhasil diwawancarai secara intensif dan baik. Data yang tidak terungkap 
dalam wawancara tersebut dilengkapi dengan data dari hasil observasi (pengamatan) secara 

langsung oleh peneliti saat melakukan penelitian dalam jangka waktu pada awal bulan 
hingga pertengahan bulan juli . saat melakukan penelitian dalam jangka waktu pada awal 
bulan hingga pertengahan bulan juli. 
No 

 

Pertayaan Narasumber Kesimpulan 

1 2 3 

1. Apakah pernah 

mengalami 

tantangan atau 

kesulitan 

sebagai 

muslim atau 

non muslim Di 

lingkungan 

kampus?  

Tidak pernah  Tidak pernah  Tidak pernah  Berdasarkan 

data yang 

diberikan 

bahwa tidak 

ada narasumber 

yang pernah 

mengalami 

tantangan atau 

kesulitan 

sebagai muslim 

atau non 

muslim di 

lingkungan 

kampus  

 

2. Bagaimana 

melihat 

pentingnya 

saling 

menghormati 

dan memahami 

perbedaan 

agama di 

Sangat penting, 

Karna jika tidak 

ada saling 

menghormati 

dan memahami 

perbedaan 

agama maka 

sulit untuk 

Iya penting,  

Karena jika kita 

saling 

menghormati beda 

agama maka, kita 

akan mengurangi 

konflik dan 

ketegangan antar 

Ya sangat 

penting 

dikarenakan 

dapat 

memperkuat 

hubungan 

antara  

manusia tanpa 

Kita harus 

penting 

menciptakan 

lingkungan 

kampus yang 

toleran dan 

saling 

menghormati 
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lingkungan 

kampus?  

berkomunikasi 

dan perbedaan 

agama beda 

dengan 

perbedaan 

golongan . 

kelompok yang 

berbeda 

keyakinan. 

terpengaruh 

oleh 

perbedaan 

agama 

perbedaan 

agama agar 

tercipta suasana 

yang harmonis 

bagi semua 

mahasiswa 

3. Bagaimana 

melihat dialoq 

antar agama 

dalam 

memperkuat 

toleransi dan 

kerukunan 

dilingkungan 

kampus? 

Pentingnya 

komunikasi dan 

saling 

memghormati 

satu sama lain 

karena 

perbedaan 

agama itu wajar 

dan bukan alasan 

untuk 

terciptanya 

konflik diantara 

satu sama lain 

karena kita sama 

sama makhluk 

sosial. 

Dialoq antar 

agama ini adalah 

langkah yang 

sangat penting 

dalam 

menciptakan 

linkungan belajar 

yang harmonis. 

Salah satu cara 

agar komunikasi 

tetap terjaga 

adalah melakukan 

kegitan bersama. 

Dengan 

adanya dialoq 

anatar agama 

dan upaya ini 

untuk 

memperkuat 

toleransi itu 

dapat menjaga 

kerukunan 

dalam kampus 

agar tempat 

menjadi 

aman. 

Dialog antar 

agama 

merupakan 

kunci untuk 

menciptakan 

kerukunan 

dalam 

lingkungan 

kampus supaya 

lingkungan 

kampus 

menjadi aman 

bagi semua 

siswa. 

 

 

 

 

4. Apakah 

pentingnya 

mendukung 

keberagaman 

agama 

dikampus 

untuk 

menciptakan 

lingkungan 

belajar yang 

harmonis? 

Berikan 

alasannya  

Ya sangat 

penting , karena 

sebagaimana 

kita manusia kita 

jangan ada 

saling konflik, 

jadikan konflik 

tersebut sebagai 

kerukunan agar 

lingkungan juga 

baik. 

Ya sangat penting  

dan memiliki 

peran dalam 

menciptakan 

linkungan nyaman 

salah satu 

pentingnya adalah 

mendorong 

toleransi dan 

menciptakan 

lingkungan yang 

harmonis. 

Sangat 

penting, 

karena agar 

memperkuat 

solidaritas dan 

kerjasama 

antar beda 

agama agar 

lebih indah 

dan damai 

antara satu 

sama lain. 

Kesimpulanya 

banyak kampus 

yang 

menciptakan 

lingkungan 

keragamaan di 

kalangan 

kampus 

sehingga 

terbentuknya 

harmonis. 

5. Bagaimana 

mengatasi 

perbedaan 

pandangan 

agama dalam 

diskusi atau 

proyek 

kelompok 

diruang kelas? 

Sama sekali 

tidak ada 

masalah karena 

setiap agama 

mempunyai 

argumen yang 

berbeda akan 

tetapi bukan hal 

Dengan cara jaga 

komunikasi 

terbuka dan jujur 

dan memghargai 

agama satu sama 

lain, saling 

menghargai 

penadapat. 

Ini adalah hal 

yang penting 

dalam 

membangun 

kerja sama, 

kita bisa 

menciptakan 

cari titik 

persamaan 

Komunikasi 

yang baik dan 

saling 

menghargai 

merupakan 

kunci untuk 

mengatasi 

perbedaan 

pandangan 
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yang memicu 

konflik. 

dan buka 

pikiran dan 

dengarkan 

secara jelas 

dan aktif. 

agama dalam 

diskusi atau  

proyek kelas. 

6  Apakah 

harmonisasi 

moderasi 

bergama antara 

mahasiswa 

muslim dan 

non muslim 

sangat penting 

dikampus 

modern? 

Berikan 

alasannya 

Ya disebabkan 

agar dapat 

membangun 

komunitas yang 

solid dimana 

agama 

terciptanya 

ruang aman dan 

berpengetahuan.  

Ya, Karena ada 

alasan tertentu 

yaitu membangun 

toleransi 

kepedulian antar 

sesama . 

Ya, karena 

kita bisa 

membangun 

tercipta nya 

kedamaian 

salah satunya 

harmonisasi 

antar umat 

beragama. 

Harmonisasi 

antar umat 

beragama 

sangat penting 

diterapkan di 

lingkungan 

kampus bagi 

semua 

mahasiswa. 

7 Bagaimana 

kerja sama 

yang dilakukan 

oleh 

mahasiswa 

muslim dan 

non muslim 

ketika ada 

kegiatan? 

Ya bisa 

dilakukan adalah 

diskusi dan 

dialoq antar 

agam dan 

membangun 

persahabatan 

dan solidaritas. 

Kerja sama itu 

agar tetap 

terlaksana dapat 

dilakukan dengan 

cara menjaga 

kolaborasi satu 

sama lain. 

Kerja sama 

yang dilaukan 

adalah 

berpatisipasi 

krrja sama dan 

melakukan 

tim proyek 

bersama. 

Kerja sama 

antar 

mahasiswa 

muslim dan 

non muslim 

merupakan hal 

yang sangat 

penting untuk 

menciptaka 

lingkungan 

yang harmonis.  

8 Bagaimana 

kepedulian jika 

ada yang 

terkena 

musibah baik 

itu non muslim 

dan muslim? 

Yaitu dengan 

cara sebagai 

mahasiswa 

menolong dan 

sama sama 

mebantu, 

memberikan 

bantuan dan 

manfaat lainnya. 

Sebagai 

mahasiswa itu 

adalah cara empati 

dan kepedulian 

antar sesama, cara 

memerdulikannya 

menawarkan 

bantuan. 

Dengan cara 

tetap menjalin 

saling tolong 

menolong 

walaupun 

beda agama 

tetapi harus 

berikap 

manusiawi 

agar tetap 

terjaga 

silahturrahmi. 

Kepedulian 

terhadap 

sesama, baik itu 

muslim 

maupun non 

muslim, 

merupakan hal 

yang sangat 

penting untuk 

menciptakan 

lingkungan 

yang harmonis . 
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9. Apa tujuan 

yang kakak tau 

dalam 

moderasi di 

dalam islam? 

Dalam moderasi 

islam agar 

diharapkan umat 

beragama dapat 

memposisikan 

diri dengan tepat 

dan disitulah 

bakal terjadi 

harmonisasi 

dalam 

keseimbangan 

sosial. 

Tujuan moderasi 

untuk mencegah 

ekstremisme dan 

radikalisme 

dimana bisa 

memicu kekerasan 

dan konflik, 

memperkuat 

persatuan dan 

kesatuan umat 

beragama. 

Ada beberapa 

tujuan yang 

banyak kita 

tau salah 

satunya 

adalah 

menjaga 

harmonisasi 

dalam 

lingkungan 

masyarakat. 

Moderasi dapat 

membantu 

umat beragama 

menciptakan 

keseimbangan 

sosial  serta 

menjaga 

lingkungan 

masyarakat  

10 Apa manfaat 

yang bisa 

kakak ambil 

dari 

harmonisasi 

beragama 

tersebut? 

Jadi 

kesimpulanya 

banyak 

hubungan sosial 

dapat 

menciptakan 

kedamaian, kerja 

sama dan 

pemahaman 

lebih baik antara 

individu maupun 

kelompok.  

Manfaat ya 

harmonisasi 

merupakan salah 

satu kerukunan 

yang di terapkan 

di lingkungan 

yaitu kayak 

menghargai umat 

beragama 

disitulah kita tau 

bahwa 

harmonisasi 

sangat penting. 

Banyak 

manfaat yang 

bisa kita ambil 

tapi yang 

kakak tau 

hanya 

bagaimana 

kerja sama 

yang 

dilakukan 

ketika kita 

lagi 

membahas 

salah satu 

program yaitu 

harmonisasi. 

Harmonisasi 

antar agama 

merupakan hal 

yang sangat 

penting untuk 

menciptakan 

lingkungan 

yang damai 

bagi semua 

orang. 

Observasi  

 Peneliti telah melakukan observasi secara langsung terhadap sampel penelitian di 
lapangan terbuka, mengamati sampel penelitian untuk mendapatkan informasi informasi 

yang tidak lengkap saat wawancara penelitian. Peneliti melakukan observasi sejak 
pertengahan bulan juni  sampai akhir bulan juli untuk memperoleh data.  

Dokumentasi  

Aktivitas dokumentasi telah dilakukan penelitian pada  hari  senin tanggal 5  Agustus 
2024, pada pukul  16.52 sampai dengan selesai di Universitas syiah kuala . Dalam penelit ian 

ini peneliti menggumpulkan beberapa bukti yang berkaitan dengan penelitian yang 
dilakukan, yaitu menggumpullkan data berupa hasil dokumentasi foto -foto yang diambil 

saat proses wawancara berlangsung , yaitu 3 orang mahasiwa 2 muslim &  1 non muslim   
Pembahasan 

 Dalam konteks ini, penting untuk memahami bahwa keberagaman agama dan budaya 

di lingkungan akademik dapat menjadi sebuah kekuatan yang memperkaya pengalaman 
belajar mahasiswa. Mahasiswa Muslim dan non-Muslim yang tinggal bersama di asrama 

USK memiliki kesempatan untuk saling belajar dan memahami perbedaan satu sama lain. 
Hal ini dapat menjadi peluang untuk memperluas wawasan, memperdalam toleransi, serta 
membangun hubungan yang harmonis di antara sesama mahasiswa.  
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Dalam konteks ini, penting bagi mahasiswa untuk menghormati perbedaan keyakinan 
agama dan budaya satu sama lain. Dengan saling menghargai dan memahami perbedaan 
tersebut, mahasiswa dapat menciptakan lingkungan yang inklusif dan mendukung bagi 

semua pihak. Namun, tidak dapat dipungkiri bahwa terdapat potensi konflik atau 
ketegangan yang mungkin timbul akibat perbedaan keyakinan agama dan budaya. Oleh 

karena itu, penting bagi pihak kampus untuk memberikan pendampingan dan dukungan 
yang memadai bagi mahasiswa agar mereka dapat mengelola perbedaan tersebut dengan 
bijaksana.   

Dengan demikian, pembahasan mengenai karangan mahasiswa Muslim dan non-
Muslim di asrama USK menyoroti pentingnya membangun kerjasama, toleransi, serta 

penghargaan terhadap keberagaman sebagai bagian dari proses pembelajaran dan 
pengembangan diri di lingkungan kampus. Dalam konteks globalisasi dan kemajuan 
teknologi, dunia pendidikan tinggi tidak hanya menjadi tempat untuk memperoleh 

pengetahuan akademis tetapi juga menjadi arena penting untuk pembentukan karakter dan 
nilai-nilai sosial. Universitas Syiah Kuala (USK) sebagai salah satu perguruan tinggi 

terkemuka di Aceh memiliki tanggung jawab besar dalam membentuk generasi yang tidak 
hanya cerdas secara intelektual tetapi juga mampu hidup berdampingan secara harmonis di 
tengah keragaman. 

Di USK, yang memiliki mahasiswa dari berbagai latar belakang agama dan etnis, 
penting untuk menciptakan suasana kampus yang inklusif dan harmonis. Dengan adanya 

mahasiswa Muslim dan non-Muslim, tantangan sekaligus kesempatan muncul untuk 
menerapkan prinsip-prinsip moderasi dan toleransi dalam interaksi sehari-hari. Harmonisasi 
moderasi merupakan pendekatan yang berupaya menyeimbangkan berbagai kepentingan 

dan pandangan yang berbeda untuk menciptakan lingkungan yang damai dan saling 
menghormati. Dalam konteks mahasiswa di USK, hal ini melibatkan pemahaman dan 

penerimaan terhadap perbedaan agama, serta penerapan nilai-nilai toleransi yang 
konstruktif. Tujuannya adalah untuk menghindari konflik, mengurangi potensi ketegangan, 
dan memperkuat rasa persatuan di kalangan mahasiswa. 

Namun, implementasi harmonisasi moderasi tidak selalu mudah. Berbagai tantangan 
seperti stereotip, prasangka, dan perbedaan ideologi dapat muncul dan memengaruhi 

interaksi antara mahasiswa Muslim dan non-Muslim. Oleh karena itu, perlu adanya strategi 
yang efektif untuk mempromosikan dialog terbuka, meningkatkan kesadaran tentang 
pentingnya moderasi, dan membangun mekanisme dukungan yang solid di lingkungan 

kampus. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana harmonisasi moderasi 
dapat diterapkan dalam konteks mahasiswa di USK dan mengidentifikasi strategi yang dapat 

meningkatkan interaksi positif antara mahasiswa dari latar belakang agama yang berbeda. 
Dengan pemahaman yang lebih mendalam mengenai isu-isu ini, diharapkan USK dapat 
menjadi contoh universitas yang berhasil mengelola keragaman dan membangun komunitas 

yang harmonis dan inklusif. 
 

KESIMPULAN 

Harmonisasi antara mahasiswa muslim dan non muslim di lingkungan kampus 
memiliki peran yang sangat penting dalam menciptakan kerukunan, toleransi, dan saling 

pengertian antarumat beragama. Dengan memperkuat moderasi beragama, mahasiswa dapat 
belajar untuk saling menghormati perbedaan, memahami persamaan, dan bekerja sama 

dalam suasana yang inklusif. Melalui Pendidikan agama yang inklusif, kegiatan interaksi 
antar agama, komitment institusi, pengembangan keterampilan komunikasi, dan 
penghargaan terhadap keberangaman, dengan demikian, harmonisasi antara mahasiswa 

muslim dan non muslim bukan hanya menciptakan lingkungan kampus yang aman dan 
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inklusif, tetapi juga menjadi landasan untuk memperkuat toleransi, kerukunan, dan 
perdamaian dalam Masyarakat yang semakin multicultural, dengan memperkuat moderasi 
beragama di kalangan mahasiswa, kita dapat mencapai tujuan Bersama untuk membangun  

Masyarakat yang beragama berdampingan secara damai dan saling menghormati. 
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